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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengertian Bank mengacu pada undang-undang no.10 tahun 1998,
dijelaskan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana dalam bentuk kredit dan aset
produktif lainnya

Frianto Pandia (2012:29), bahwa, dalam menjalankan kegiatan
usahanya sebagai lembaga intermediasi, bank memerlukan modal yang
fungsinya sebagai modal bagi bank, yaitu untuk melindungi apabila terjadi
kerugian, menarik, dan mempertahankan kepercayaan masyarakat, fungsi
operasional dan menanggung risiko-risiko yang terjadi pada operasional
perbankan. Bank diwajibkan untuk memnuhi persyaratan kecukupan modal
inti yang telah ditetapkan oleh Bank indonesia,

Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur permodalan adalah
rasio kecukupan modal inti, kinerja kecukupan modal inti akan dikatakan
baik apabila ada kecenderungan kecukupan modal inti meningkat dari

periode keperiode



Tabel 1.1

POSISI MODAL INTI PADA BANK PEMBANGUNAN DAERA

PERIODE 2015-2020
(DALAM PERSENTASE)

NO NAMA BAgIK 2015 | 1016 | Trend 2017 | trend 2018 | Trend | 2019 | Trend | 2020 | trend S}fgaﬁt:u raa
1 | PTBPDBALI 19,48 | 19,39 0,09 | 17,91 148 | 2247 456 | 21,47 1| 1882 -2,65 19,92 0,13
2 | PTBPD BANTEN TBK 758 | 12,88 53 | 953 335 | 9,06 047 | 798 108 | 728 0,7 9,05 -0,06
3 | PT BPD BENGKULU 18,06 | 18,12 0,06 | 1838 026 | 1828 01 | 1815 0,13 | 19,05 0,9 18,34 0,19
4 | PTBPD ISTIMEWA YOGYAKARTA 192 | 206 14 | 18,94 166 | 1838 056 | 2372 534 | 2441 0,69 20,87 1,04
5 | PTBPDDKI 228 | 27,85 505 | 27,76 0,09 | 2318 458 | 25,05 187 | 27,39 2,34 25,67 0,91
6 | PTBPDJAMBI 2635 | 20,9 545 | 30,03 913 | 2337 6,66 | 21,75 -162 | 21,33 0,42 23,95 -1,04
7 | PT BPD JAWA BARAT DAN BANTEN TBK 1524 | 17,45 221 | 159 155 | 16,08 018 | 1527 0,81 | 13,86 -1,41 15,63 0,27
8 | PT BPD JAWA TENGAH 13,99 | 17,56 357 | 17,91 035 | 1617 -1,74 | 1595 022 | 1571 0,24 16,21 0,34
9 | PTBPD JAWA TIMUR TBK 20,25 | 22,92 267 | 2367 075 | 2323 0,44 | 20,76 2,47 | 20,09 0,67 21,82 0,03
10 | PT BPD KALIMANTAN BARAT 19,89 | 19,67 0,22 | 2058 091 | 2331 273 | 2328 0,03 | 24,03 0,75 21,79 0,82
11 | PT BPD KALIMANTAN SELATAN 19,67 | 21,69 202 | 19,88 181 | 2531 543 | 22,29 3,02 | 19,32 2,97 21,36 0,07
12 | PT BPD KALIMANTAN TENGAH 27,06 | 25,82 -1,24 | 30,64 482 | 28,15 2,49 | 2491 324 | 2348 1,43 26,67 0,71
13 | PT BPD LAMPUNG 18,39 | 19,47 1,08 20 053 | 18,85 1,15 | 17,56 1,29 | 21,76 4,20 19,33 0,67
14 | PT BPD MALUKU DAN MALUKU UTARA 563 | 475 0,88 | 21,76 17,01 | 238 2,04 | 2451 071 | NA NA 16,09 4,72
15 | PTBPD NUSATENGGARA BARAT 252 | 3021 501 | 29,93 0,28 | 3453 46 | 3452 0,01 | 31,69 2,83 31,01 1,29
16 | PTBPD NUSATENGGARA TIMUR 25,52 2,26 233 | 21,69 19,43 | 20,06 -1,63 | 20,59 053 | 19,45 1,14 18,26 1,21
17 | PTBPD PAPUA 21,04 | 16,56 448 | 17,07 051 | 21,27 42 | 2045 0,82 | 20,74 0,29 19,52 0,06
18 | PTBPD RIAU KEPRI 16,2 | 17,43 123 | 21,45 402 | 19,34 2,11 20 0,66 | 20,48 0,48 19,15 0,85
[9 | PTBPDSULAWESI SELATAN DAN BARAT 21,61 | 2041 12 | 242 379 | 23,29 -091 | 21,98 1,31 | 21,69 -0,29 22,19 0,01
20 | PTBPD SULAWESI TENGAH 265 | 27,18 0,68 27 0,18 | 26,36 064 | 263 0,06 | 26,38 0,08 26,62 0,02
21 | PTBPD SULAWESI TENGGARA 22,66 | 23,74 1,08 | 2531 157 | 2536 005 | 24,14 1,22 | 26,93 2,79 24,69 0,85
22 | PTBPD SULAWESI UTARA DAN GORONTALO 11,89 | 16,19 43 | 1566 0,53 | 1552 0,14 | 14,86 0,66 | 15,30 0,44 14,90 0,68
23 | PT BPD SUMARETA BARAT 1597 | 18,22 225 | 1881 059 | 19,89 1,08 | 19,69 0,20 | 18,66 -1,03 18,54 0,53
24 | PT BPD SUMARETA SELATAN DAN BANGKA BELITUNG 15,58 | 95,13 79,55 | 9591 0,78 | 20,65 75,26 | 17,87 2,78 19,4 1,53 44,09 0,76
25 | PT BPD SUMATERA UTARA 12,15 | 14,78 263 | 14,65 0,13 | 14,74 009 | 1546 072 | 1543 0,03 14,53 0,65
26 | PTBPD ACEH 26,89 | 19,29 76 | 198 051 | 17,53 227 | 1692 0,61 | 18,38 1,46 19,80 -1,70
27 | PT BPD KALIMANTAN TIMUR DAN UTARA 18,68 | 23,74 506 | 24,01 027 | 2017 384 | 2091 074 | 19,99 0,92 21,25 0,26
RATA-RATA 19,01 | 22,01 299 | 2401 201 | 21,05 2,96 | 20,60 0,44 | 20,42 0,93 21,18 0,34

Sumber: www.ojk.go.id Dan Laporan Keuangan Publikasi Bank (data diolah).2020*Per Juni



http://www.ojk.go.id/

Semakin besar rasio tersebut akan semakin baik posisi modal. Menurut Bank indonesia nomor
10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1 tercantum Bank wajib menyediakan modal minimum sebesar
8% dari aset tertimbang menurun risiko (ATMR).

Posisi kecukupan modal inti yang dimiliki Bank pembangunan daerah diindonesia
selama priode 2015 sampai dengan triwulan Il 2020 seperti yang di tunjukan pada tabel 1.1.
berdasarkan tabel 1.1, dapat diketahui dari 27 Bank pembangunan daerah terdapat 11 Bank
yang mengalami penurunan pada rata-rata trend, yaitu PT BPD Bali sebesar -0,13% PT BPD
Banten sebesar -0,06% BPD Jambi sebesar -1,04%, PT BPD Jawa barat dan banten sebesar -
0,27% PT BPD Jawa timur sebesar -0,03% PT BPD Kalimantan barat sebesar -0,07%, PT BPD
Kalimantan tengah sebesar 0,71%, Nusa tenggara timur sebesar -1,21%, PT BPD Papua -0,06%
PT BPD Sulawesi tengah -0,02% PT BPD Aceh -1,7%.

Kenyataan tersebut menunjukan bahwa masih terdapat masalah pada perkembangan
kecukupan modal inti pada Bank pembangunan daerah di indonesia, Rasio kecukupan modal
inti dapat dijadikan sebagai indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan
aset sebagali akibat dari kerugian bank yang disebabkan oleh aset berisiko, semakin tinggi rasio
kecukupan modal inti maka semakin baik posisi modal bank tersebut Hal inilah yang
menyebabkan dilakukan peneitian tentang perkembangan-modal inti serta faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembagan modal inti pada Bank pembangunan daerah di indonesia.

Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembagan maodal inti adalah risiko. Risiko
adalah potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa tertentu, baik yang dapat diperkirakan
ataupun yang tidak dapat diperkirakan yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan
permodalan Bank. Risiko yang wajib di nilai terdiri atas 8 (delapan) jenis risiko yaitu risiko
likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko
strategik, risiko kepatuhan. Tetapi pada penelitian ini hanya menggunakan 4 risiko, yaitu risiko

likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional untuk penilaian risiko.



Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan Bank untuk memenuhi
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/ atau dari asset likuid
berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan
Bank (POJK No0.18/POJK.03/2016). Risiko likuiditas pada Bank dapat diukur dengan rasio
keuangan antara lain Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Investing Policy Ratio (IPR).

LDR berpengaruh negatif terhadap risiko likuiditas. Hal ini dapat terjadi apabila
LDR mengalami peningkatan maka ada peningkatan pada total kredit dengan persentase yang
lebih besar dari persentase total dana pihak ketiga. Hal ini membuat Bank mempunyai
peningkatan kemampuan untuk bisa memenuhi kewajibannya pada pihak ketiga, sehingga
potensi terjadinya ketidakmampuan Bank dalam memenuhi kewajiban pada pihak ketiga
semakin kecil, yang mengakibatkan penurunan terhadap risiko likuiditas.

LDR berpengaruh positif dan negative terhadap modal inti. Hal ini dapat terjadi
apabila LDR mengalami peningkatan maka ada peningkatan pada total kredit dengan
persentase yang lebih besar dari persentase total dana pihak ketiga, maka ada kenaikan pada
pendapatan Bank yang lebih besar dibandingkan dengan kenaikan biaya, yang mengakibatkan
laba meningkat, modal meningkat, dan modal inti meningkat. Hal ini mengakibatkan LDR
berpengaruh positif terhadap modal inti. Adapun LDR berpengaruh negatif terhadap modal
inti apabila LDR mengalami peningkatan, berarti terjadi peningkatan pada total kredit yang
diberikan oleh Bank yang persentasenya lebih besar dari persentase total dana pihak ketiga.
Hal ini tentu mengakibatkan ATMR mengalami peningkatan hamun modal Bank menurun,
yang akan mengakibatkan modal inti akan menurun.

IPR berpengaruh negatif terhadap risiko likuiditas. Hal ini dapat terjadi apabila IPR
mengalami peningkatan berarti investasi surat berharga mengalami peningkatan yang

persentasenya lebih besar dari peningkatan dana pihak ketiga. Hal ini mengakibatkan Bank



semakin besar mempunyai kemampuan untuk memenuhi kewajiban dana pihak ketiga dengan
menggunakan surat berharga, yang mengakibatkan risiko likuiditas akan menurun.

IPR berpengaruh positif dan negatif terhadap modal inti. Hal ini dapat terjadi
apabila IPR meningkat, maka terjadi peningkatan pada investasi surat berharga yang
persentase lebih besar dari persentase peningkatan pada total dana pihak ketiga, sehingga
akan membuat ATMR meningkat dan dengan asumsi tidak terjadi peningkatan pada modal,
maka bisa menyebabkan terjadinya peningkatan pada modal inti. Hal ini dapat
mengakibatkan IPR berpengaruh positif. Adapun IPR berpengaruh negatif terhadap modal
inti apabila IPR mengalami peningkatan, berarti terjadi peningkatan pada total dana pihak
ketiga yang persentasenya lebih besar dari persentase peningkatan-investasi surat berharga.
Hal ini tentu mengakibatkan ATMR mengalami peningkatan namun modal Bank menurun,
yang akan mengakibatkan modal inti akan menurun.

Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan pihak lain dalam memenuhi kewajiban
kepada Bank, termasuk risiko kredit akibat kegagalan debitur, Risiko konsentrasi kredit,
Counterparty Credit Risk, dan Settlement Risk (POJK N0.18/POJK.03/2016). Risiko kredit
pada Bank dapat diukur dengan menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL) dan Aktiva
Produktif Bermasalah (APB).

NPL berpengaruh positif terhadap risiko kredit. Hal ini dapat terjadi apabila NPL
mengalami peningkatan, berarti terjadi ~peningkatan pada kredit bermasalah dengan
persentase lebih besar dibandingkan dengan persentase peningkatan total kredit yang dimiliki
suatu Bank. Dengan demikian, akan mengakibatkan kredit bermasalah semakin meningkat
yang berarti risiko kredit yang akan dihadapi oleh Bank semakin meningkat.

NPL berpengaruh negatif terhadap modal inti. Hal ini dapat terjadi apabila NPL
mengalami peningkatan, maka terjadi peningkatan pada kredit bermasalah dengan persentase

yang lebih besar dibandingkan peningkatan total kredit yang dimiliki oleh Bank, yang



mengakibatkan pendapatan Bank akan menurun, laba menurun, modal Bank juga menurun
yang akan mengakibatkan modal inti akan menurun. Pengaruh risiko yang diukur dengan
menggunakan rasio NPL berpengaruh negatif terhadap modal inti, dengan peningkatan NPL
maka risiko kredit akan mengalami peningkatan, namun modal inti mengalami penurunan.

APB berpengaruh positif terhadap risiko kredit. Hal ini dapat terjadi apabila APB
meningkat, berarti ada peningkatan terhadap aktiva produktif bermasalah dengan persentase
yang lebih besar dibandingkan dengan persentase peningkatan aktiva produktif, yang akan
mengakibatkan risiko kredit yang dihadapi oleh Bank akan meningkat.

Pengaruh APB berpengaruh negatif terhadap modal inti. Hal ini dapat terjadi
apabila APB meningkat, berarti ada peningkatan terhadap aktiva produktif bermasalah
dengan persentase yang lebih besar dibandingkan dengan persentase peningkatan aktiva
produktif, yang mengakibatkan laba Bank mengalami penurunan, modal Bank mengalami
penurunan, dan modal inti akan mengalami penurunan. Dengan demikian, pengaruh risiko
kredit yang diukur menggunakan rasio APB berpengaruh negatif terhadap modal inti,
dikarenakan meningkatnya APB dapat menyebabkan risiko Kredit mengalami peningkatan
namun modal inti menurun.

Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif, termasuk
transaksi derivatif, akibat perubahan secara keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk Risiko
perubahan harga option (POJK No0.18/POJK.03/2016). Risiko pasar dapat diukur dengan
Interest Rate Risk (IRR) dan Posisi Devisa Netto (PDN). Namun, dalam penelitian ini PDN
tidak digunakan.

IRR berpengaruh positif atau negatif terhadap risiko pasar. Hal ini dapat terjadi
apabila IRR meningkat, berarti ada peningkatan terhadap Interest Rate Sensitivity Asset
(IRSA) dengan persentase lebih besar dibandingkan persentase peningkatn Interest Rate

Sensitivity Liabilities (IRSL). Jika tingkat suku bunga cenderung mengalami peningkatan,



maka terjadi pula peningkatan pendapatan bunga lebih besar dibandingkan peningkatan biaya
bunga, sehingga akan mengakibatkan risiko suku bunga atau pasar yang dihadapi oleh Bank
akan menurun. Dengan demikian pengaruh IRR terhadap risiko pasar berpengaruh negatif.
Sebaliknya, apabila tingkat suku bunga mengalami penurunan, maka tejadi pula penurunan
pendapatan bunga lebih besar dibandingkan penurunan biaya bunga yang berarti risiko bunga
atau pasar yang dihadapi oleh Bank akan meningkat. Dengan demikian pengaruh IRR
terhadap risiko pasar berpengaruh positif.

IRR berpengaruh positif dan negatif terhadap modal inti. Hal ini dapat terjadi
apabila IRR meningkat, berarti ada peningkatan terhadap Interest Rate Sensitivity Asset
(IRSA) dengan persentase lebih besar dibandingkan persentase peningkatn Interest Rate
Sensitivity Liabilities (IRSL). Jika tingkat suku bunga cenderung mengalami peningkatan,
maka terjadi pula peningkatan pendapatan bunga lebih besar dibandingkan peningkatan biaya
bunga, sehingga laba Bank akan meningkat, modal Bank meningkat dan modal inti juga akan
mengalami peningkatkan. Dengan demikian IRR berpengaruh positif terhadap modal inti.
Sebaliknya, jika tingkat suku bunga mengalami penurunan, maka terjadi pula penurunan pada
pendapatan bunga yang persentasenya lebih besar dari penurunan biaya bunga, sehingga laba
Bank akan menurun, modal Bank menurun, dan modal inti juga akan mengalami penurunan.
Dengan demikan IRR berpengaruh negatif terhadap modal inti. IRR bisa berpengaruh positif
maupun negatif terhadap modal inti bila diukur dengan menggunakan risiko pasar.

Risiko operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan system, dan/atau adanya
kejadian-kejadian  eksternal ~yang  mempengaruhi  operasional Bank (POJK
No0.18/POJK.03/2016).Risiko operasional Bank dapat diukur dengan menggunakan Beban

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Fee Based Income Rate (FBIR).



BOPO berpengaruh positif terhadap risiko operasional. Hal ini dapat terjadi apabila
BOPO mengalami peningkatan, berarti terjadi peningkatan pula pada biaya operasional
dengan persentase lebih besar dibandingkan persentase peningkatan pendapatan operasional.

Pengaruh BOPO berpengaruh negatif terhadap modal inti. Hal ini dapat terjadi
apabila BOPO mengalami peningkatan, berarti terjadi peningkatan biaya operasional dengan
persentase lebih besar dibandingkan persentase peningkatan pendapatan operasional, yang
mengakibatkan laba akan menurun, modal Bank menurun, dan modal inti akan menurun.
Pengaruh risiko operasional terhadap modal inti adalah negatif.

FBIR berpengaruh negatif terhadap risiko operasional. Hal ini dapat terjadi apabila
FBIR mengalami peningkatan berarti terjadi peningkatan pada pendapatan operasional selain
bunga dengan persentase lebih besar dibandingkan pendapatan operasional. Hal ini akan
mengakibatkan terjadinya peningkatan pada pendapatan operasional sehingga risiko
operasional akan menurun.

FBIR berpengaruh positif terhadap modal inti. Hal ini dapat terjadi apabila FBIR
mengalami peningkatan berarti terjadi peningkatan pada pendapatan operasional selain bunga
dengan persentase lebih besar dibandingkan pendapatan operasional. Hal ini akan
mengakibatkan laba Bank meningkat, modal Bank meningkat dan modal inti akan meningkat.

Risiko operasional yang diukur dengan rasio FBIR berpengaruh negatif terhadap modal inti

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah yang terkait pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Apakah LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan Modal Inti secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Modal Inti pada Bank Pembangunan
Daerah?

2. Apakah LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Modal



Inti pada Bank Pembangunan Daerah?

3. Apakah IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Modal
Inti pada Bank Pembangunan Daerah?

4. Apakah NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Modal
Inti pada Bank Pembangunan Daerah?

5. Apakah APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Modal
Inti pada Bank Pembangunan Daerah?

6. Apakah IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Modal
Inti pada Bank Pembangunan Daerah?

7. Apakah BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Modal
Inti pada Bank Pembangunan Daerah?

8. Apakah FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Modal
Inti 1 pada Bank Pembangunan Daerah?

9. Variabel manakah diantara LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR yang memiliki

pengaruh dominan terhadap Modal Inti pada Bank Pembangunan Daerah?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan. masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mengatahui signifikansi pengaruh dari LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR
secara bersama-sama terhadap Modal Inti pada Bank Pembangunan Daerah.
2. Mengetahui signifikansi pengaruh positif LDR secara parsial terhadap Modal Inti pada
Bank Pembangunan Daerah.
3. Mengetahui signifikansi pengaruh positif IPR secara parsial terhadap Modal Inti pada
Bank Pembangunan Daerah.

4. Mengetahui signifikansi pengaruh negatif NPL secara parsial terhadap Modal Inti pada
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Bank Pembangunan Daerah.

5. Mengetahui signifikansi pengaruh negatif APB secara parsial terhadap Modal Inti pada
Bank Pembangunan Daerah.

6. Mengetahui signifikansi pengaruh positif IRR secara parsial terhadap Modal Inti pada
Bank Pembangunan Daerah.

7. Mengetahui signifikansi pengaruh negatif BOPO secara parsial terhadap Modal Inti pada
Bank Pembangunan Daerah.

8. Mengetahui signifikansi pengaruh positif FBIR secara parsial terhadap Modal Inti pada
Bank Pembangunan Daerah.

9. Mengetahui variabel manakah diantara LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR

yang memiliki pengaruh dominan terhadap Modal Inti pada Bank Pembangunan Daerah.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang berkaitan dalam penelitian ini, terutama bagi:

1. Pihak Bank
Hasil penelitian yang dilakukan ini dapat digunakan guna untuk mengukur tingkat risiko
bagi pihak Manajemen Bank dalam mengelola tingkat risiko usaha yang ada seperti risiko
likuiditas, risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional, selain itu juga untuk
mengevaluasi kerugian yang diperoleh dari kinerja Bank Pembangunan Daerah agar
periode kedepannya tidak terjadi kesalahan yang sama.

2. Pihak Peneliti
Hasil penelitian yang dilakukan ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi
peneliti dalam dunia perbankan, dan juga memahami mengenai pengaruh risiko usaha

terhadap TIER 1 pada Bank Pembangunan Daerah.
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3. Pihak STIE Perbanas Surabaya

Hasil penelitian yang dilakukan ini dapat menjadi koleksi atau penambahan untuk

Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya dan dijadikan sebagai bahan pembanding bagi

Mahasiswa STIE Perbanas Surabaya yang nantinya akan melakukan penelitian dengan

judul yang sama.

1.5 Sistematika Penulisan skripsi

Penulisan metode penelitian ini terdiri dari 5 bab, dimana antara bab satu denga\n bab

yang lainnya saling berkaitan satu sama lain. Adapun sistematika penulisan metode penelitian

ini dapat dijabarkan melalui beberapa tahapan yakni sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan-ini diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi

: TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab tinjauan pustaka ini diuraikan tentang beberapa penelitian terdahulu
guna untuk menjadi rujukan dalam penulisan metode penelitian ini. Selain
penelitian terdahulu, ada juga landasan teori, kerangka pemikiran, dan
hipotesis penelitian.

: METODE PENELITIAN
Pada bab metode penelitian ini diuraikan tentang rancangan penelitian, batasan
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel,
populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan metode

pengumpulan data, dan teknik analisis data.

: GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN ANALISIS DATA

Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran subjek penelitian dan analisis

data.
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: PENUTUP

BAB V

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan
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